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METODOLOGI PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Metode penelitian kualitatif mengacu pada pendekatan penelitian yang
menghasilkan data berupa data deskriptif. Data-data deskriptif tersebut
bersumber dari hasil pengamatan baik dalam bentuk tertulis, lisan atau
perilaku dari subjek penelitian (Waruwu, 2024: 200). Dengan menggunakan
metode pendekatan kualitatif ini diharapkan studi yang akan dilakukan dapat

menghasilkan data yang lengkap dan valid sehingga tujuan dari penelitian
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sistematis men% mparkan je eneh iaf7- termasuk  fakta-fakta,
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Jenis pe I iptif kualitatif. Penelitian
kualitatif If dan menggunakan
pisau ana uk menjawab pertanyaan penelitian: ekanan pada proses

dan pencarian makna lebih ditonjolkan sehingga mendorong kemungkinan
penemuan teori baru, data lebih lengkap dan komprehensif (Waruwu, 2024:
199).

Penelitian ini dilakukan untuk mendapat informasi terkait pelaksanaa
asesmen pada pembelajaran PAI dalam kueikulum merdeka di kelas VIII
SMPN 16 Kota Bengkulu. Penelitian dilakukan melalui pengumpulan data
langsung di lapangan yang kemudian dianalisis mempergunakan teori yang
relevan dengan topik penelitian.Penulis akan mendokumentasikan temuan-
temuan yang merupakan data umum, serta aspek-aspek unik yang terungkap
selama penelitian di lapangan.

B. Kehadiran Peneliti
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Keberadaan peneliti dalam hal ini sangat penting dan utama, seperti
yang dikatakan Moleong bahwa dalam penelitian kualitatif peneliti sendiri
atau bantuan orang lain merupakan alat pengumpul data utama (Moleong
J.Lexy, 2008: 87)

Sebagai instrumen utama, Penulis berperan menjadi perencana,
pelaksana, pengumpul data, penganalisis, serta penyimpul atas temuan.
Secara langsung, peneliti terlibat dalam semua tahapan penelitian, termasuk
pengamatan dan pengumpulan data yang dibutuhkan, serta melaksanakan

wawancara langsung dengan para informan penelitian.

. Lokasi Penelitian NEGER] g

Studi ini dilquz} %a Bengkulu, sebuah sekolah
negeri yang beﬁ?ﬂV I Jalan 'A. Ra , e@Betungan, Kec. Selebar,
Kota Bengkujﬁ, oyinsi Bengku . Sekolah ini Kﬁ]endapatkan akreditasi
A berdasarg K/No. 1347, - [2021\te n@al 8 Desember 2021.
Pemilihanﬁ si_ini_di ! i an|bghwa SMPN 16 Kota
Bengkulu Zte h im h urikul ;Merdeka. Hal ini
menjadikal%e t@ meneliti pelaksanaan
sistem asesmen

. Sumber D :

Su ata yang digunakan dalam pené ini adalah sebagai

berikut:

1. Data Primer (Utama)

Penentuan informan atau narasumber dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan Purposive Sampling adalah teknik pengambilan sampel di
mana subjek dipilih secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu yang
dianggap relevan oleh peneliti. Purposive Sampling memungkinkan
peneliti untuk fokus pada kelompok atau individu yang paling relevan
dengan tujuan penelitian, sehingga informasi yang dikumpulkan menjadi
lebih kaya dan spesifik (Subhaktiyasa, 2024: 2727).
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Informan yang ditentukan oleh peneliti dengan menggunakan

teknik ini adalah Guru Mata Pelajaran PAI di kelas VIII, Waka Kurikulu,

dan tiga siswa kelas V1II, sebagai berikut:

Tabel 2. Sumber Data Primer

NO NAMA JABATAN
1 | Nono Pujiono, S. Pd Waka Kurikulum
2 | Eka Susanti, S. Pd. | Guru PAI kelas V11
3 | Arista Safa iksandy Siswa kelas V111
4 | Felivia Ramadhani Siswa kelas VIII
5 | Khalisya Ngtjraﬁﬁﬁ)ﬁ Edﬂarif;q . Siswa kelas VIII
oL @%
2. Data Sekunder ung)

9 :
Data mpulkan_peneliti

perangkdt \ajar d

Kaende@ e

E. Prosedu

----

Pengumpulan Data

sebagal\ p 7|ﬁkap dari sumber data
é@Jk dokumen yang

- zang diperoleh adalah
apgianyPembelajaran (CP),

e e@?profil sekolah, daftar

Tahap penelitian yang paling strategis adalah pelaksanaan teknik

pengumpulan data, karena tujuan utama penelitian adalah memperoleh data.

Peneliti tidak akan dapat melakukan penelitian jika tidak mengetahui teknik

pengumpulan data, karena tujuan utama penelitian adalah memperoleh data

(Sugiyono, 2013: 224). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi adalah suatu aktivitas pengamatan mengenai suatu objek

tertentu. Prosedur observasi menggunakan instrumen observasi formal.

Dalam melakukan observasi, peneliti tetap pasif. Kategori yang relevan

untuk diobservasi meliputi karakteristik individu, termasuk pakaian, gerak
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tubuh, dan perilaku nonverbal, interaksi orang, tindakan orang, dan
lingkungan fisik (Waruwu, 2024: 208). Observasi di studi ini mengamati
dua hal yaitu pengamatan peneliti secara langsung kepada guru mata
pelajaran PAI yang sedang melaksanakan asesmen pada pembelajaran
PAI dalam kurikulum merdeka di kelas VIII SMPN 16 Kota Bengkulu,
dan observasi secara langsung siswa yang sedang diajar guru PAI
tersebut.
2. Wawancara
Wawancara adalah percakapan dua orang atau lebih yang

berlangsung antara YQ@@]tE felan Fpartlsman dengan tujuan untuk

mendapatkan |n : ).

Waw@ a penelitian ini aﬁas seputar sistem asesmen
pada perQ?e aran AI lamkurikulu n e kaﬁil kelas VIII SMP N16
Kota B;ﬂ? Iu’ untuk j Imus salahyang ada. Wawancara
dilakuEn eneliti : a yaitw: Ibu Eka Susanti, S.
Pd. | sebagai \gur la di kel %ll SMP N 16 Kota

N | kebutuhan penelitian, baik berupa-tulisan, foto, maupun

karya penting lainnya yang memberikan informasi relevan dalam proses
penelitian. (Muhammad Hasan et al., 2022: 14). Sebagai salah satu
pendukung kebenaran penelitian ini, penulis melampirkan foto-foto yang
diambil saat kegiatan penelitian di SMP N 16 Kota Bengkulu, serta
melampirkan dokumen yang terkait dengan profil sekolah serta dokumen

pendukung asesmen oleh guru PAL.

F. Analisis Data

Proses analisis data di penelitian kualitatif dilaksanakan sejak tahap
pra-lapangan, saat berada di lapangan, hingga sesudah kegiatan lapangan
selesai. Namun, fokus utama analisis lebih ditekankan pada saat pelaksanaan

di lapangan yang berlangsung seiring dengan pengumpulan data. Analisis
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data sendiri ialah proses mengolah serta menyusun data dengan sistematis
yang didapat dari beragam teknik pengumpulan data seperti observasi,
wawancara, dan metode lainnya, dengan tujuan memperdalam pemahaman
peneliti terhadap permasalahan yang dikaji serta menyajikannya menjadi
bahan referensi bagi pihak lain. (Umrati & Hengki, 2020: 115).

Proses analisis data harus dilakukan secara berkesinambungan dalam
penelitian kualitatif hingga mencapai tahap kejenuhan data. Tahap ini
bertujuan untuk memeriksa keabsahan data dan menjamin keakuratannya.
Dalam penelitian kualitatif, terdapat empat kegiatan analisis data, yaitu

pengumpulan data, redul@‘g@fpwyaﬁan data, dan penarikan kesimpulan

hasil penelitian (le@h : 7/17
1. Pengumpulanﬁ) : *7/7/
Pegg)) pula aaT distudi ini, didapat melalui wawancara,
observast; serta/dokum i ()
2 C
2. ReduksiData - =
u - -
Sestida | data: i, tah _@rlkutnya melakukan
st
penyede%a egpenyederhanaan dan

) dengan tujuan penelitian.

Data ha jawancara,—observast—serta_dokumentasi dianalisis dan

=.

dpokkan ke beberapa kategori, sepe dan jenis asesmen
yang digunakan, pelaksanaan asesmen formatif dan sumatif, pemanfaatan
hasil asesmen, serta tantangan yang dihadapi guru dalam pelaksanaan
asesmen. Informasi yang tidak berkaitan langsung dengan fokus penelitian
disisihkan agar tidak mengaburkan temuan utama

Reduksi data merupakan proses menyaring dan memusatkan
perhatian pada data yang relevan dengan tujuan analisis, kemudian
mengaturnya secara terstruktur. Hasil dari reduksi ini diharapkan dapat
menyajikan informasi secara rinci dan jelas.. Dalam tahap reduksi data ini,
penulis menyaring informasi yang relevan dari data yang besar dan
kompleks, menghilangkan bagian yang tidak penting, dan merangkum

informasi utama, sesuai dengan komponen-komponen yang ada dalam
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sistem asesmen kurikulum merdeka. Tahap reduksi data di studi ini yaitu
menganalisis hasil wawancara yang sudah dilaksanakan bersama
narasumber dan peserta didik serta menganalisis hasil observasi sistem
asesmen kurikulum merdeka pada pembelajaran PAI di kelas VIII.
3. Penyajian data

Sesudah data direduksi, data disajikan berbentuk naratif deskriptif.
Penyajian ini memuat hasil wawancara guru yang menjelaskan bagaimana
asesmen diterapkan dalam pembelajaran PAI berbasis Kurikulum
Merdeka. Selain itu, hasil observasi disampaikan untuk menunjukkan

kesesuaian antara yanquﬁa(g@i}qap %eh guru dengan praktik di lapangan.

Dokumentasi jug&@l s(ﬁpsi instrumen yang digunakan
2 %
guru. N 7 é:y
4. Penyimpuig a W o)
/8
5)1&0 dur analisi iri_denga adckan kesimpulan data.
Selamdéf ini iti i i lan)|dari hasil reduksi dan
penyajian data lun jawdt s asal @elitian. Kesimpulan
’&: lah dik Ik
dit t ikumpulkan
yang di OI gug ela p

melalui wa si. Hasil penyimpulan ini

G. Pemerik Keabsahan Data
Untuk memastikan bahwa data yang dihasilkan akurat dan dapat
diandalkan secara ilmiah, sangat penting untuk melakukan pemeriksaan
validitas data. Pemeriksaan validitas data merupakan langkah yang diperlukan
dalam proses mengurangi cacat dalam perolehan data penelitian, yang niscaya
akan memengaruhi hasil akhir suatu penelitian. Keabsahan data di penelitian
kualitatif yakni: uji, credibility (validityas interbal), transferability (validitas
ekstemal), dependability (reliabilitas), serta confirmability (obyektivitas)
(Sugiyono, 2017: 368).
1. Kredibilitas
Uji kredibilitas dalam penelitian adalah langkah yang dilakukan guna

memastikan  bahwasanya temuan studi dapat dipercaya serta
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mencerminkan kenyataan sebenarnya di lapangan. Dalam konteks
penelitian kualitatif, kredibilitas bertujuan untuk menilai keakuratan dan
kejujuran data yang diperoleh dari informan, serta bagaimana peneliti
menggambarkan realitas berdasarkan data tersebut.
2. Transferabilitas

Di penelitian kualitatif, transferabilitas merujuk ke validitas
eksternal, yaitu sejaun mana temuan studi dapat diterapkan atau
digeneralisasikan ke konteks atau populasi lain di mana sampel diambil.
Jika pembaca laporan penelitian dapat memahami dengan jelas konteks

dan detail penelitian, i@\r@ m@i;@ilb%hwa hasilnya dapat diterapkan pada

situasi serupa\) u?/yyianggap memenuhi  kriteria
transferabilit& @y
3. DependeQ(ﬁi 3. o)
/B
c%i englitian _Kkualitati endablilit rtgrujuk pada konsep
reliabilitas! | Suat } t iabel japahila prosesnya dapat
=
diulang>a irepli la'l 1 ji| d rﬁability dilaksanakan
st
melalui%d . a@a data tersedia namun

proses penel nelitian tersebut dianggap

Konfirmability juga disebut sebagai objektivitas dalam penelitian
kualitatif. Hasil penelitian dapat dianggap objektif jika telah diterima
dengan suara bulat oleh sejumlah besar individu. Pengujian konfirmability
penelitian kualitatif melibatkan evaluasi hasil penelitian yang terkait
dengan proses yang dilakukan. Penelitian telah memenuhi standar
konfirmability jika hasil penelitian merupakan konsekuensi dari proses
penelitian yang dilakukan. Karena dalam penelitian, jangan sampai
prosesnya tidak ada, tetapi hasilnya ada (Sugiyono, 2017: 276-277).

H. Tahap-Tahap Penelitian
Di studi ini, penulis mempergunakan tahapan mengacu ke pendapat
Lexy J. Moleong (1992: 91), yakni:
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. Tahap pra-lapangan mencakup aktivitas seperti menyusun rancangan
penelitian (proposal), menetapkan topik atau fokus utama Kkajian,
berkonsultasi dengan dosen pembimbing, menjalin komunikasi dengan
pihak lokasi penelitian, mengurus perizinan yang diperlukan, serta
mengikuti seminar proposal.

. Tahap pelaksanaan di lapangan terdiri atas proses pengumpulan data atau
informasi yang relevan dengan fokus penelitian serta melakukan
pencatatan data secara sistematis.

. Tahap analisis data mencakup pengelolaan data yang telah terkumpul,

melakukan interpreR@?Eq@depF data tersebut, memverifikasi

keabsahannya, Q’e;sg\ a%'at,temuan yang diperoleh.
. Tahap penyi pofa libat énulisan hasil penelitian,
: " Vs
konsultasi~-mengenaj’ isi /laporan deng e mjblng, serta melakukan
~
revisi berdasarkan mas iterima. (Moleeng; 1992: 91)
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